PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN  EKONOMI DI SMA by Prayuda, Reza et al.
PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA
ARTIKEL PENELITIAN
Oleh
REZA PRAYUDA
NIM. F01110061
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2014
PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA
ARTIKEL PENELITIAN
Oleh
REZA PRAYUDA
NIM. F01110061
Disetujui,
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. Yoseph Thomas, M.Pd M. Basri, M.Pd
NIP.194912121978031002 NIP.198003052005011001
Mengetahui,
Dekan FKIPUntan Ketua Jurusan PIPS
Dr. Aswandi Drs. Parijo, M.Si
NIP.195805131986031002 NIP.195308181987031002
PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
EKONOMI DI SMA
Reza Prayuda, Yoseph Thomas, M. Basri
Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK Koperasi FKIP Untan
Email : Prayudareza81@yahoo.co.id
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kemandirian
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di
SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Sampel penelitian ini
berjumlah 56 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. Hal ini dilihat dari t hitung > t tabel
yaitu 17.848 > 2.0049 yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
Sedangkan nilai koefisien regresi linear diperoleh sebesar 0,277 dan koefisien
determinasi (R2) sebesar 25,7%. Dari hasil penelitian ini hendaknya siswa selalu
memperhatikan dan melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemandirian
belajar guna memperoleh hasil belajar yang baik.
Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Ekonomi.
Abstract: This study aims to determine the effect of Learning Independence
Against Student Results on Subjects Economy Class X in SMA 1 Sungai Kunyit.
The method used is descriptive method to form research association studies. The
study sample totaled 56 students. The results showed that independent learning
have an impact on student learning outcomes on economic subjects of class X in
SMA 1 Sungai Kunyit. It is seen from t count > t table is 17 848 > 2.0049 which
states that Ho is rejected and Ha is accepted, while the value obtained for the
linear regression coefficient of 0.277 and a coefficient of determination (R2) of
25.7%. From this research, the student should always pay attention and make
efforts to increase the independence of learning in order to obtain better learning
results.
Keywords: Independence of Learning, Learning Outcomes, Economic
Subjects.
endidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM). Untuk itu, pendidikan nasional dilakukan
secara terpadu dan serasi, baik antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor lain,
antara daerah maupun antar berbagai jenjang dan jenis pendidikan serta perluasan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan serta perluasan kesempatan untuk
memperoleh pendidikan di seluruh lapisan masyarakat.
P
Pembelajaran  merupakan proses dimana manusia belajar dengan lebih
luas. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik.
Di dalam proses pembelajaran ini manusia melakukan aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai
sikap.
Dari kegiatan interaksi belajar-mengajar, guru membelajarkan siswa
dengan harapan bahwa siswa dapat menerima ilmu-ilmu yang dapat meningkatkan
pengetahuan siswa. Menurut Monks, dkk.(dalam buku Dimyanti dan Mudjiono
2013:25) menyatakan bahwa :
Dari segi perkembangan maka anak telah memiliki tujuan sendiri pada usia
masih muda (pubertas) dan dewasa muda. Pada usia tersebut siswa telah sadar diri
dan memiliki rasa tanggung jawab. Siswa SMP dan SMA berada pada usia
pubertas dan dewasa muda. Dari segi pembelajaran, maka sadar diri dan rasa
tanggung jawab tersebut perlu dididikan. Dengan kata lain, siswa SMP dan SMA
secara perlahan-lahan perlu dididik agar memiliki rasa tanggung jawab dalam
belajar dan membuat program belajar dengan tujuan belajar sendiri. Siswa perlu
dididik untuk menjalankan program dan mencapai tujuan belajar sendiri.
Menurut Chabib Thoha, (dalam Syarifah Aqla, 2011:16) ciri-ciri
kemandirian belajar adalah mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif,
Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, Tidak lari atau menghindari
masalah, memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam, apabila
menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, tidak
merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain, berusaha bekerja
dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, dan bertanggung jawab atas
tindakannya sendiri.
Siswa yang dikatakan mandiri apabila mampu berfikir kritis. Berfikir kritis
merupakan upaya pendalaman kesadaran serta kecerdasan membandingkan dari
beberapa masalah yang sedang dan akan terjadi sehingga menghasilkan sebuah
kesimpulan dan gagasan yang dapat memecahkan masalah tersebut. Setiap orang
memiliki pola pikir yang berbeda. Akan tetapi,  apabila setiap orang mampu
berfikir secara kritis, masalah yang akan mereka hadapi tentu akan semakin
sederhana dan mudah dicari solusinya.
Dalam proses belajar mengajar, siswa yang memiliki kemandirian belajar
cenderung bersikap tenang saat menghadapi suatu masalah pengerjaan tugas-tugas
belajar dikarenakan mereka mempunyai kepercayaan diri yang tinggi sehingga
tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain. Suatu masalah tidak akan
selesai kalau kita putus asa atau menghindari masalah tersebut, tapi ketika
konsisten dan pantang menyerah pasti akan ada solusi. Siswa yang tidak
menghindari masalah dalam kegiatan belajar mengajar akan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru dan mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang
disampaikan guru.
Siswa yang memilki kemandirian belajar akan percaya diri dalam
memecahkan masalahnya. Misalnya dalam mengerjakan suatu tugas tidak
mencontek pekerjaan orang lain walaupun tugas yang sedang dihadapinya tersebut
sulit dan mencari sumber belajar yang lain seperti buku untuk memahami
pelajaran yang belum dimengerti sebelum bertanya kepada guru saat proses
belajar mengajar berlangsung.
Dalam proses pembelajaran, siswa yang berusaha bekerja keras dengan
ketekunan dan kedisiplinan selalu menyiapkan peralatan pembelajaran,
mengumpulkan tugas tepat waktu dan mencatat penjelasan guru serta selalu
membuat rangkuman pelajaran. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan
tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun tidak sengaja. Tanggung
jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran dan kewajiban. Dalam
proses pembelajaran, siswa yang memilki tanggung jawab atas tindakannya
sendiri akan dapat menjelaskan bagaiman prosedur langkah pengerjaan dalam
menyelesaikan suatu soal/tugas yang diberikan guru.
Jadi kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah  suatu sikap yang
didorong oleh keinginan, inisiatif, dan tanggung jawab sendiri untuk menentukan
serta mencari sumber belajar dan metode pembelajaran tanpa suruhan atau
dorongan orang lain.
Tahar (2006:92) menyatakan, “Kemandirian belajar adalah kesiapan dari
individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau
tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan
evaluasi hasil belajar”.
Kemandirian belajar sangat perlu dimiliki oleh setiap siswa karena
menurut teori konstruksivisme, dalam proses pembelajaran di sekolah, guru tidak
bisa memberikan pengetahuan peserta didik begitu saja. Peserta didiklah yang
harus membangun sendiri pengetahuannya. Misalnya dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan sendiri informasi dan
mengaplikasikannya atau dengan pembelajaran yang mengupayakan pembelajaran
siswa memiliki kesadaran untuk menggunakan strateginya sendiri dalam belajar.
Jadi yang dimaksud kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah
seseorang yang mempunyai sikap kepercayaan diri yang tinggi, mempunyai
inisiatif untuk mengatasi suatu masalah dan bertanggung jawab atas tugas-tugas
yang diperintahkan, sehingga pada akhirnya akan membuat siswa menjadi siap
untuk belajar sepanjang hayat dan mempunyai kemampuan adaptasi dalam proses
pembelajaran, khususnya mata pelajaran ekonomi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi pada
saat prariset di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit  diperoleh informasi bahwa dalam
mengikuti pelajaran masih ada sebagian siswa yang kurang memiliki kemandirian
belajar. Misalnya siswa tidak mau berusaha mengerjakan soal sendiri terlebih
dahulu, siswa juga jarang memanfaatkan buku paket yang ada untuk mencari
sumber dalam membantu pemahaman mereka. Ketika guru menjelaskan di depan
kelas dan memberikan catatan yang penting, masih ada siswa yang tidak mencatat.
Jika diberikan latihan di sekolah maupun pekerjaan rumah mereka tidak biasa
mengerjakan tugas tersebut, beberapa siswa hanya menyontek tugas temannya
yang bahkan tidak dikerjakan sama sekali, hal ini Terlihat dari hasil jawaban yang
sama persis dari beberapa siswa, dan ketika ditanya atau di tes ulang, siswa
tersebut tidak dapat menjelaskan jawabannya.
Dalam proses belajar terdapat juga beberapa siswa yang mempunyai
kemandirian belajar yang baik hal ini dapat dilihat ketika guru menjelaskan dan
memberikan catatan siswa memiliki inisiatif untuk mencatat tanpa diperintah atau
dianjurkan. Ketika diberi soal siswa berusaha untuk mengerjakannya sendiri
dahulu.jika menemui kesulitan, barulah siswa akan bertanya atau
mendiskusikannya dengan teman, guru, atau orang lain.
Menurut Nana Sudjana (2009:22), “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Sedangkan menurut Aunurrahman (2008:28) “Hasil belajar ditandai dengan
dengan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan hal
merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati (observable).”
Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik
memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu
meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan
faktor intern dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di
sekolah sudah pasti setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar
yang baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam
mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar
yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya
hasil belajar yang baik.
Dalam proses pembelajaran ekonomi, siswa yang memiliki kemandirian
belajar yang tinggi tentunya akan lebih bisa untuk memahami maksud dan isi
materi pembelajaran dibandingkan siswa yang memiliki kemandirian belajar yang
rendah. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang tentunya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, semakin baik pemahaman tentang maksud dan
isi pembelajaran, maka semakin baik pula hasil belajar yang diraihnya.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk
penelitian studi hubungan (Interrelationship studies), yang bertujuan untuk
memaparkan mengenai hubungan dan pengaruh antara kemandirian belajar
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1
Sungai Kunyit.
Menurut Muhammad Nisfiannoor (2009:5) “Populasi adalah keseluruhan
dari jumlah yang akan diamati atau diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono
(2012:117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sungai Kunyit Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 123 orang
siswa yang terdiri dari 4 kelas dan sampelnya sebesar 56 siswa.
Dalam menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Slovin (dalam Danang Sunyoto, 2011 : 21) sebagai berikut :
Rumus :
N
n =
1 + (N x e2)
Dimana :
n = banyaknya sampel
N = banyaknya populasi
e = persentase kesalahan yang di inginkan sebesar 10 %
Jadi berdasarkan rumus diatas, maka sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah :
N
n =
1 + (N x e2)
123
n =
1 + (123 x 0,102)
123
n =
1 + (123 x 0,01)
123
n =
1 + 1,23
123
n = = 56 sampel siswa.
2,253
Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 56 orang yang terdiri dari kelas Xa berjumlah 14 sampel, kelas Xb
berjumlah 14 sampel, kelas Xc berjumlah 14 sampel, dan elas Xd berjumlah 14
sampel.
Untuk mendapatkan sampel 56 siswa yang terdiri dari 4 kelas dilakukan
dengan cara simple random sampel ( sampel random sederhana ) yaitu dengan
memberi nomor pada tiap unit populasi. Kemudian sampel yang di inginkan
ditarik secara random, baik dengan menggunakan random numbers ataupun
dengan undian biasa. Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
undian biasa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik komunikasi tidak langsung, dan teknik studi dokumenter. Alat
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan catatan – catatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit. Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan
cara merumuskan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian
hipotesis menggunakan angket yang kemudian di olah. Jawaban angket yang
kualitatif di transformasikan menjadi data kuantitatif.
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari penyebaran angket dengan
menggunakan 4 pilihan jawaban, maka nilai bobot yang diberikan (transformasi
data kualitatif ke kuantitatif) sebagai berikut :
1. Untuk pernyataan yang mengarah positif alternatif jawaban A diberi bobot 5,
sedangkan pernyataan yang mengarah negatif diberi bobot 1.
2. Untuk pernyataan yang mengarah positif alternatif jawaban B diberi bobot 4,
sedangkan pernyataan yang mengarah negatif diberi bobot 2.
3. Untuk pernyataan yang mengarah positif alternatif jawaban C diberi bobot 3,
sedangkan pernyataan yang mengarah negatif diberi bobot 3.
4. Untuk pernyataan yang mengarah positif alternatif jawaban D diberi bobot 2,
sedangkan pernyataan yang mengarah negatif diberi bobot 4.
5. Untuk pernyataan yang mengarah positif alternatif jawaban D diberi bobot 1,
sedangkan pernyataan yang mengarah negatif diberi bobot 5.
Setelah di transformasikan, perolehan skor nilai hasil penyebaran angket di
interpretasikan menjadi 4 (empat) kategori dengan menggunakan tabel simpangan
baku, maka hasil penelitian dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Sebanyak 3 atau 5,36% siswa memperoleh skor nilai angket > 100 dengan
kategori Tinggi.
2. Sebanyak 21 atau 37,5% siswa memperoleh skor nilai angket 86.00 – 100
dengan kategori Sedang.
3. Sebanyak 32 atau 57,14% siswa memperoleh skor nilai angket 50 – 85,99
dengan Rendah.
4. Tidak ada atau 0% siswa memperoleh skor nilai angket < 50 dengan kategori
Sangat Rendah.
Pembahasan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk
mempermudah perhitungan statistik dan agar lebih terarah.
Uji Validitas
Pada awalnya instrumen penelitian ini terdapat 30 soal, namun setelah
melalui proses validasi  mengalami penyusutan menjadi 25 soal. Untuk
menyatakan valid atau tidaknya butir dari instrumen dengan menggunakan
korelasi Scale Reliability.
Muhammad Nisfiannorr ( 2009 : 229 ) menyatakan bahwa “Untuk
mendapatkan bahwa butir valid atau tidak valid digunakan patokan 0,3 dan
dibandingkan dengan angka – angka yang ada pada kolom Corrected Item – Total
Correlation”. Bila angka korelasi yang terdapat pada kolom Corrected Item –
Total Correlation berada dibawah 0,3 atau bertanda negatif, maka dinyatakan
tidak valid (gugur). Sebaliknya bila angka korelasinya di atas 0,3 maka dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178) “Reliabilitas menunjuk suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.”
Uji reliabilitas ini mengguakan rumus reliabelitas dengan metode Alpha
Cronbach, dengan bantuan program SPSS 16. Dari hasil uji reliabilitas, seluruh
instrumen melebihi batasan 0,6 maka seluruh instrumen layak digunakan untuk
pengukuran dalam rangka pengumpulan data dengan jumlah instrumen sebanyak
25 item soal.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
perhitungan regresi linear sederhana dan pengolahan data menggunakan bantuan
program computer Statistical Produk and Service Solution (SPSS) 16. Untuk
melakukan perhitungan maka dibuat pengolahan klasifikasi data kuantitatif rata –
rata variabel X dan variabel Y yang dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 1
Klasifikasi Data Kuantitatif Rata – Rata Variabel X dan Variabel Y
No.
Resp X Y
No.
Resp X Y
No.
Resp X Y
1 89 46 20 79 58 39 86 54
2 68 62 21 87 64 40 81 62
3 100 88 22 95 46 41 105 88
4 81 58 23 85 68 42 79 66
5 82 58 24 83 58 43 79 56
6 89 76 25 81 56 44 83 44
7 89 96 26 79 44 45 84 46
8 85 66 27 81 50 46 71 58
9 91 62 28 104 82 47 85 58
10 99 88 29 83 54 48 82 66
11 95 72 30 86 32 49 88 52
12 94 58 31 89 30 50 92 58
13 95 60 32 74 50 51 88 46
14 101 84 33 84 62 52 74 50
15 79 58 34 86 46 53 85 68
16 85 52 35 85 46 54 80 60
17 87 58 36 82 46 55 84 58
18 97 80 37 82 32 56 81 48
19 93 74 38 78 60 ∑ 4809 3318
Sumber : Data Olahan, 2014
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian di olah dengan menggunakan
bantuan program SPSS 16. Hasil olahan tersebut dapat dilihat di tabel berikut ini :
Tabel 2
Hasil Perhitungan Regresi Linear Sederhana
Coefficients
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients T Sig.
B
Std.
Error Beta
1 (Constant)
Y
69.483
.277
3.893
.064 .507
17.848
4.327
.000
.000
a. Dependent Variabel : X
Pada tabel perhitungan SPSS diatas, diketahui nilai konstanta ( a ) adalah
69.483 dengan koefisien regresi variabel ( b ) adalah 0.277. Setelah diketahui
persamaan a dan b tersebut, maka selanjutnya nilai nilai tersebut dimasukkan
kedalam persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut :
Y = a + bX
Y = 69.483 + 0.277X
Persamaan regresi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai konstanta
adalah 69.483 yaitu jika kemandirian belajar (X) bernilai 0 (nol), maka hasil
belajar (Y) bernilai 69.483. Nilai koefisien regresi variabel kemandirian belajar
(X) yaitu 0.277. Ini berarti bahwa setiap peningkatan kemandirian belajar sebesar
1, maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0.277.
Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dan koefisien
determinasi (R2).
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Langkah – langkah pengujiannya
adalah sebagai berikut : (1) merumuskan hipotesis, (2) menentukan tingkat
signifikansi, (3) menentukan t hitung, (4) kriteria pengujian, (5) kesimpulan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 5%).
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung sebesar 17,848.
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat
kebebasan df = n – k atau 56 – 2 = 54. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar
2.0049.
Jika signifikansi -t tabel  t hitung  t tabel, maka Ho diterima. Jika
signifikansi -t hitung  -t tabel atau t hitung >  t tabel, maka Ho ditolak. Karena
nilai t hitung > t tabel (17,848>2.0049) maka Ha diterima. Jadi dapat dikatakan
bahwa “Terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit.”
Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka yang
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perolehan angka
didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  Model Summary
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .507a .257 .244 6.70986
a. Predictors : (Constant), Y
Dari tabel di atas nilai R2 sebesar 0,257, artinya persentase kemandirian
belajar dalam menunjang pembelajaran mata pelajaran ekonomi sebesar 25,7%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian di atas dan analis data yang dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpilkan bahwa: (1) Kemandirian Belajar Siswa pada mata
pelajaran ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit Rendah. Hal ini
ditunjukkan sebagian besar (32 siswa atau 57,14%) siswa mendapatkan nilai
antara 50 – 85,99 dengan kategori Rendah, (2) Hasil Belajar Siswa pada mata
pelajaran ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit Rendah. Hal ini
ditunjukkan sebagian besar (44 siswa atau 78,57%) siswa mendapatkan nilai
antara 25 – 66,99 dengan kategori Rendah, (3) Kemandirian belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Kunyit.
Hal ini dilihat dari nilai t hitung > t tabel (17,848 > 2.0049). Sedangkan nilai
koefisien regresi linear diperoleh sebesar 0,277 dan koefisien determinasi (R2)
sebesar 25,7%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan – kelemahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1)Siswa
hendaknya selalu memperhatikan dan meningkatkan kemandirian belajar guna
memperoleh hasil belajar yang baik. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan
memperhatikan aspek-aspek dan indikator-indikator kemandirian belajar yang
mempengaruhi hasil belajar, (2) Hendaknya orang tua siswa memperhatikan
kegiatan belajar siswa baik dirumah dan diluar rumah dan membiasakan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri, agar anak memiliki
kemandirian belajar yang bisa meningkatkan hasil belajar, (3) Hendaknya guru
ekonomi bisa memberikan motivasi dan juga memperhatikan cara mengajar yang
dapat membuat siswa memiliki kemandirian  belajar dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, (4) Hendaknya pihak sekolah dapat memaksimalkan sarana
dan prasarana disekolah yang dapat menunjang siswa untuk memiliki kemandirian
belajar.
DAFTAR RUJUKAN
Aunurrahman. (2008). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Danang Sunyoto. (2011).Metodelogi Penelitian Ekonomi. Yogyakarta: Caps
Dimyanti dan Mudjiono. (2013). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.
Irzan Tahar. (2006). Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar
Pendidikan Jarak Jauh. (online) .(http//:jurnalpendidikanterbukadan
jarakjauh.html, diakses 9 Maret 2014)
Muhammad Nisfiannoor. ( 2009 ). Pendekatan Statistika Modern (Untuk Ilmu
Sosial). Jakarta :   Salemba Humanika.
Nana Sudjana. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya.
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).
Jakarta: PT. Rineka Cipta
Syarifah Aqla. (2011). Peningkatan Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran
Matematika di Kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya.(Skripsi). Pontianak: FKIP Untan.
